BAB V. PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah Melalui proses penciptaan karya seni dalam proyek tugas akhir
ini, banyak hal baru yang penulis didapatkan. Hal yang menarik bagi penu-
lis adalah semakin menyadari bahwa ternyata konsep maskulinitas yang
ada dalam masyarakat sangat terbuka untuk dikonstruksi ulang,

Konsep-konsep maskulinitas masa kini sangat terpengaruh oleh ba-
gaimana media populer mengkonstruksinya. Menurut penulis, apa yang
masyarakat pahami tentang maskulinitas selama ini, merupakan konsep
maskulinitas yang mengarah pada:dominasi laki-laki, dimana laki-laki se-
lalu diposisikan sebagai pusat. Hal ini terjadi di banyak bidang kehidupan.

Konsep maskulinitas yang.dominan secara tidak sadar telah dikonsumsi
oleh masyarakat, Indonesia, sejak dini melalui berbagai media populer.
Sebagai contoh, film-film kartun yang ditonton anak-anak usia dini sebagian
besar menyuguhkan heroisme-dengan kekerasan, sebagi simbol kebenaran
memerangi kejahatan.~Para‘hero tersebut selalt didominasi oleh figur laki-
laki perkasa dengan segala kemampunya yang membuatnya susah untuk
dikalahkan. Setelah beranjak dewasa, konsumsi konsep maskulinitas pun
berlanjut dengan suguhan film-film aksi yang semakin mengukuhkan laki-
laki sebagai tokoh utama. Hal ini diperkuat dengan realitas masyarakat yang
menuntut bagaimana seharunya laki-laki menjadi seperti yang diajarkan
oleh tradisi dan agama.

Tidak banyak masyarakat yang menyadari dominasi laki-laki terhadap
perempuan adalah masalah yang dapat mengakibatkan ekses yang negatif.

Masyarakat kebanyakan menganggap bahwa kondisi demikian adalah hal
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yang wajar, bahkan seharunya demikian.

Seni cetak grafis sebagi media yang dapat pula menjadi populer,
menurut penulis sangat mungkin dapat mengambil posisi untuk merespon
setiap permasalahan di masyarakat, seperti permasalahan maskulinitas
yang menghegemoni. Tentu saja respon itu tidak harus menjadi jalan
keluar atas permasalahan tersebut. Setidaknya dapat memberikan
cara pandang sesui fitrohnya sebuah karya seni, yaitu teks visual yang
mencerahkan, menghibur, bermain, memaki, menertawakan, atau bahkan
merayakanya.

Selama proses péngerjaan karya Tugas Akhir ini, banyak temuan-
temuan, serta kendala-kendala‘yang penulis dapatkan. Baik dalam hal
wacana tentang maskulinitas'maupun yang berkaitan dengan teknik laser
engraving. Temuan yang sangat menarik bagi penulis dalam hal wacana
maskulinitas adalah’ dapat melihat, dengan jelas. bagaimana praktek
hegemoni maskulinitas) berlangsung di” banyak sendi kehidupan tanpa
disadari oleh masyarakat. Tak terkecuali di rapah seni rupa.

Dalam hal teknis penggarapankarya dengan laser engraving, kendala
yang dihadapi adalah penulis tidak dapat secara langsung mengoprasikan
mesin laser. Proses penggarapan diserahkan pada operator yang bertugas
mengoprasikan mesin laser. Hasil laser akan sangat tergantung pada
operator yang mengoprasikan mesin ini. Hal ini disebabkan karena dalam
pembuatan plat acuan dengan laser engraving, perlakuan terhadap gambar
satu dengan gambar lainya tidak bisa sama.

Banyak faktor yang harus diurai jika terjadi kegagalan dalam pembuatan

plat acuan ini. Jika operator laser tidak mengerti bagaimana hasil laser
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yang benar untuk keperluan intaglio, maka dapat dipastikan hasil laser
tidak dapat diaplikasikan dengan baik untuk intaglio. Kegagalan hasil laser
bisa disebabkan oleh beberapa hal, yaitu: kualitas gambar desain yang
kurang baik, pengaturan power dan speed laser yang tidak tepat, dan plat
akrilik yang melengkung karena panas.

Mengerjakan plat acuan cetak dengan ukuran besar (di atas 30 cm
x 30 cm) sering kali hasil lasernya gagal. Hal ini disebabkan karena plat
akrilik yang penulis gunakan akan melengkung karena panas. Semakin
besar area kerja laser, akan semakin.lama waktu yang dibutuhkan, dan
ini akan berakibat plat akrilik rawan melengkung, terlebih jika plat terlalu
tipis. Ketika melengkung, titik fokuslaser akan berubah, maka hasilnyapun
dipastikan tidak akan.sesuai yang diinginkan. Untuk mengatasi ini, penulis
harus menungqui operator laser agar dapat mengontrol hasilnya.

Penggunaan . laser engraving untuk intaglio ternyata memerlukan
kecermatan yang ‘tinggi, sebab berhubungan dengan perangkat digital.
Pengetahuan akan prinsip cetak intaglio secara konvensional diperlukan

sebelum mencoba laser engraving-ini agar hasilnya baik.

B. Saran-saran
Setelah melakukan evaluasi terhadap keseluruhan proses dan hasil
penciptaan karya seni ini, ada beberapa saran yang diharapkan dapat ber-
guna untuk sesuatu yang lebih baik, yaitu:
1. Permasalahan dominasi laki-laki terhadap perempuan dengan hege-
moni maskulinitas, adalah permasalahan yang sangat dekat dengan

keseharian kita, untuk laki-laki yang peduli, cobalah tengok mulai
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dari diri sendiri.

2. Media populer seperti film, musik, majalah, dan internet dengan media
sosialnya, merupakan media yang sangat ampuh dalam mebentuk
konsep maskulinitas di masyarakat, jika ada yang memanfaatkanya
sebagai media untuk memperkukuh hegemoni maskulinitas, maka
mengapa kita tidak segera memanfaatkan sebaliknya.

3. Memperdalam pengetahuan tentang maskulinisme, feminisme, dan
permasalahan bias gender lainya, akan membuka wawasan kita, yang
berguna agar karya seni yang'kita ciptakan mempunyai konsep yang
kuat.

4. Karya intaglio dengan‘laser engravingsimenggunkan bahan mika akrilik
sangat terbatas untuk pencetakan edisinya. Agar dapat diedisi lebih
banyak, penulis menyarankan untuk'menggunakan plat logam seperti

tembaga, aluminium atau seng.
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